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PEDOMAN TRANSLITERAS

1. Konsonan Tunggal

Arab Latin Arab Latin
| A L Th
- B L Zh
< Y ' ¢
< Ts ¢ Gh
z J s F
z H S Q
z Kh & K
3 D dJ L
3 Dz e M
B R O N
J Z B) w
s S > H
ok Sy I3 ¢
U= Sh s Y
=R Dl

2. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap dalam bahasa Arab ditandai dengan adanya
tanda tasydid (") pada suatu huruf. Dalam pedoman transliterasi Arab—
Indonesia, konsonan yang ber-tasydid ditulis dengan penggandaan huruf
(ditulis dua kali) sesuai dengan huruf latinnya.
Contoh:
e &) rabbanaa
e U5 — nazzala
o Z’esj\—>al-haqqu

e iai — Muhammadun
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3. Vokal Panjang dan Diftong

Vokal panjang dalam bahasa Arab disebut mad, yaitu bunyi vokal
yang dibaca lebih panjang. Dalam transliterasi Arab—Indonesia, vokal
panjang ditulis dengan huruf yang diberi tanda garis di atas (makron),
yaitu a untuk alif ('), T untuk ya (), dan G untuk wau (s). Penulisan ini
penting untuk membedakan dengan vokal pendek karena dapat
memengaruhi arti kata. Contohnya: JG ditulis gala, &S menjadi kitabun,
dan Js& menjadi yagiilu.

Selain itu, terdapat diftong, yaitu gabungan dua bunyi vokal dalam
satu pengucapan. Dalam transliterasi, diftong ditulis sebagai ai untuk
gabungan fathah dan ya (¢, serta au untuk gabungan fathah dan wau ().
Contohnya: & ditulis baitun, »: menjadi khairun, dan 23 menjadi
gaumun.

4. Ta’ Marbutah

Ta marbatah (3) dalam transliterasi Arab—Indonesia memiliki
aturan penulisan yang bergantung pada posisinya dalam kata. Jika ta
marbiitah berada di akhir kata dan dibaca mati (tidak berharakat), maka
ditulis dengan huruf h. Contohnya: i ditulis madrasah dan 43
menjadi razmah.

Namun, jika ta marbatah diikuti oleh kata lain sehingga dibaca
hidup (mendapat harakat), maka ditulis dengan huruf t. Contohnya: < il
ditulis rahmatullah

5. Kata sedang Alif Lam

Kata sandang dalam bahasa Arab berupa alif lam (J)
ditransliterasikan menjadi al- dan ditulis terpisah dari kata yang
mengikutinya.

Jika diikuti huruf gamariyah, penulisannya tetap al- sesuai bunyi
aslinya. Contohnya: 8 ditulis al-galamu dan Sl menjadi al-kitabu.

Jika diikuti huruf syamsiyah, huruf 1 pada “al-” tidak dibaca dan

melebur dengan huruf setelahnya, sehingga dalam transliterasi ditulis
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dengan huruf rangkap. Contohnya: (-3l ditulis asy-syamsu dan Ja 3
menjadi ar-rajulu.
Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Bahasa Indonesia
(EBI)
. Singkatan

Singkatan akan ditemukan dalam skripsi ini walaupun jumlahnya
sangat sedikit seperti dll. = dan lain lain, him. =halaman, tt. =tanpa tahun
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ABSTRAK

Anwar Hamizi Hrp (2026): Pengaruh Motivasi Guru PAI Terhadap Prestasi
Belajar Siswa di Kelas IX SMP Negeri 25
Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi guru PAI
terhadap prestasi belajar siswa kelas 1X SMP Negeri 25 Pekanbaru. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif kausal. Populasi penelitian ini berjumlah 223 siswa, dengan sampel
sebanyak 125 siswa yang diambil menggunakan rumus Slovin dengan teknik
pengambilan sampel acak. Teknik pengumpulan data menggunakan angket untuk
variabel motivasi guru dan dokumentasi nilai untuk variabel prestasi belajar.
Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, serta
analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat
motivasi guru PAI di lokasi penelitian secara umum berada pada kategori yang
baik, dengan nilai rata-rata sebesar 30,02 dari rentang skor 23 hingga 40. Hal ini
menunjukkan bahwa guru memiliki dorongan yang kuat, baik secara profesional
maupun keagamaan, dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
pendidik. Sedangkan Prestasi belajar siswa juga berada pada kategori baik,
terlihat dari rata-rata nilai yang mencapai 77,15 dengan rentang nilai antara 60
hingga 100, yang berarti sebagian besar siswa telah memenuhi standar ketuntasan
belajar yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara motivasi guru PAI terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini
dibuktikan dengan persamaan regresi Y = 39,876 + 1,242X , nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05, serta kontribusi pengaruh sebesar 53,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi yang diberikan guru PAl,
maka semakin meningkat pula prestasi belajar siswa.

Kata kunci: Motivasi Guru, Prestasi Belajar, Pendidikan Agama Islam
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ABSTRACT

Anwar Hamizi (2026): The Influence of Islamic Religious Education
Teachers' Motivation on Student Learning Achievement in
Grade IX at State Junior High School 25 Pekanbaru.

This study aims to determine the influence of Islamic Religious Education teacher
motivation on the academic achievement of ninth-grade students at State Junior
High School 25 Pekanbaru. A quantitative research design with a causal-
associative approach was employed. The study population consisted of 223
students, with a sample of 125 students selected using the Slovin formula and
random sampling techniques. Data collection involved the use of questionnaires
for the teacher motivation variable and grade documentation for the academic
achievement variable. Data analysis techniques included descriptive analysis,
normality testing, linearity testing, and simple linear regression analysis. The
results indicate that the level of teacher motivation at the research site generally
falls into the "good" category, with a mean score of 30.02 within a score range of
23 to 40. This suggests that the teachers possess a strong drive both professional
and religious in carrying out their duties and responsibilities as educators.
Meanwhile, student academic achievement also falls into the "good" category,
evidenced by an average score of 77.15 (ranging from 60 to 100), indicating that
the majority of students have met the established learning mastery standards. The
findings reveal a positive and significant influence of teacher motivation on
student academic achievement. This is supported by the regression equation Y =
39.876 + 1.242X, a significance value of 0.000 (which is less than 0.05), and an
influence contribution of 53.8%. These results demonstrate that higher levels of
motivation provided by teachers lead to improved student academic achievement.

Keywords: Teacher Motivation, Learning Achievement, Islamic Religious
Education.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah salah satu upaya yang di tempuh oleh setiap orang
untuk meningkatkan kemampuannya dalam kehidupan, baik kemampuan
berfikir, bertindak dan memecahkan suatu masalah. Pendidikan juga
merupakan salah satu faktor yang membuat suatu bangsa menjadi bangsa yang
maju. Bisa dilihat dari berbagai bangsa yang maju pastilah memiliki kualitas
pendidikan yang baik. Karena sejatinya buah dari pendidikan adalah mencetak
sumber daya manusia suatu bangsa. Jika baik pendidikannya, maka baik pula

sumber daya manusianya.
Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesa
Tahun 1945 terdapat kalimat “mencerdaskan kehidupan bangsa”.! menjadi
bukti bahwa para pendahulu negara ini paham bahwa untuk menjadi negara
yang berdaulat serta makmur, diperlukan masyarakat yang cerdas. Proses
mencerdaskan bangsa Indonesia salah satunya adalah dengan pendidikan.
Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas No 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha

! Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pembukaan, alinea
keempat, dalam: Majelis Permusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 dan Ketetapan MPR RI (Jakarta: Sekretariat Jenderal
MPR RI, 2020), him. 1



Esa ber Akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Dalam Agama Islam juga banyak sekali anjuran kepada ummatnya
untuk memperoleh pendidikan. Sebagaimana dalam firman Allah Subhanahu

Wa Ta’ala:
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Artinya: “tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara

mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka

tentang agama dan untuk memberi peringatan pada kaum nya

apabila mereka telah kembali kepadanya,supaya mereka itu dapat
menjaga dirinya (QS.At-Taubah 9:122)°

Ibnu Katsir Rahimahullah berpendapat dalam kitab Tafsirul Qur’an al-
‘azim:"Tidak sepatutnya kaum mukmin pergi semuanya untuk berjihad.
Mengapa tidak pergi dari setiap golongan beberapa orang saja dan sebagian

lainnya tetap tinggal untuk mendalami ilmu agama, yaitu mempelajari apa

yang diturunkan Allah kepada Rasul-Nya, serta memberi peringatan kepada

2 Arif Rohman,Memahami Pendidikan & IImu Pendidikan, (Yogyakarta: LaksBang
Mediatama, 2008), him.10

% Kementerian Agama R, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam, 2019), him. 205



kaumnya ketika mereka kembali, yaitu mengajarkan dan memperingatkan
mereka dari siksa dan azab Allah, agar mereka berhati-hati.”*

Selain dari ayat di atas, anjuran belajar bagi muslim juga dikuatkan
melalui hadist berikut:

Salah satu periwayatan dengan silsilah sanad yang masyhur (seperti

yang tercantum dalam kitab Sunan Ibnu Majah):

¢ /phuw'ef’ g.oa ‘29.;’5 Z).E: cbbulu':’} :)3 (})As;o" EAa ci’A.uAto:”w;j\ JUAE: :)3 ;51.11@ EAa
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Artinya: “Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim.” (HR. lbnu
Majah, no. 224; dishahihkan oleh Al-Albani)®

Hadits ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu merupakan kewajiban

bagi setiap Muslim, baik laki-laki maupun perempuan. Para ulama
menjelaskan bahwa kewajiban ini terbagi menjadi dua:

1. Fardhu ‘ain, yaitu ilmu yang wajib dipelajari setiap individu, seperti: lImu
tentang akidah, Tata cara ibadah (shalat, puasa, dll.)

2. Fardhu kifayah, yaitu ilmu yang cukup dipelajari sebagian orang, seperti:

Ilmu tafsir, Ilmu hadits, IImu kedokteran, dan lainnya

Dengan demikian, hadits ini menjadi dasar penting bahwa ilmu

memiliki kedudukan tinggi dalam Islam dan menjadi fondasi dalam

menjalankan ajaran agama dengan benar. Tanpa ilmu, kita akan berjalan

dalam kegelapan. Oleh karena itu Islam sangat menekankan pentingnya

menuntut ilmu, sebagaimana di sabdakan oleh Rasulullah shalallahu ‘alaihi

wasallam:

* lbnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, t.t.), Juz 4,
him. 219
% Ibnu Majah, Sunan Ibnu Mdjah, Kitab al-Mugaddimah, no. 224
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Artinya: "Telah menceritakan kepada kami [Yahya bin Yahya] dan [Abu
Bakar bin Abu Syaibah] dan [Muhammad bin Abdullah bin Numair]
mereka berkata; Telah menceritakan kepada kami [Muhammad bin
Bisyr] dari [Hisyam bin 'Urwah] dari [Bapaknya] dari [Abu
Hurairah] ia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda:Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu,
niscaya Allah akan memudahkan baginya jalan menuju Surga.”(HR.
Muslim, n0.2699)°

Hadits ini menjelaskan keutamaan besar bagi orang yang menuntut
ilmu. Maksud “menempuh jalan” dalam hadits ini mencakup Perjalanan fisik
untuk menghadiri majelis ilmu, Usaha dan kesungguhan dalam belajar. Para
ulama menjelaskan bahwa balasan berupa “kemudahan menuju surga”
mencakup: Dimudahkan dalam beramal saleh, Diberi petunjuk dalam
kehidupan, Mendapat derajat tinggi di sisi Allah. Hadits ini juga menunjukkan
bahwa ilmu adalah salah satu jalan utama yang mengantarkan seseorang
kepada keselamatan di dunia dan akhirat. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Sahik-nya, sehingga berstatus hadis sahih dan menjadi
salah satu dalil utama tentang keutamaan menuntut ilmu dalam Islam.

Ketika berbicara soal pendidikan maka hubungan eratnya adalah
dengan sekolah dan kegiatan belajar mengajar yang terjadi antara guru dan
siswa. Pendidikan merupakan usaha sadar untuk mengembangkan potensi
peserta didik agar memiliki pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang baik.
Dalam proses pendidikan, guru memiliki peran yang sangat penting sebagai

fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi siswa.” Pendidikan Agama Islam

& Imam Muslim, Sakiz Muslim, Kitab al-Dzikr wa al-Du‘a’, no. 2699
7 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 18



(PAI) memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia peserta didik. Pembelajaran PAI tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan
psikomotorik yang tercermin dalam sikap dan perilaku sehari-hari siswa.
Namun, dalam praktiknya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAI
belum sepenuhnya menunjukkan hasil yang optimal. Masih ditemukan
perbedaan prestasi belajar antar siswa meskipun mereka berada dalam
lingkungan sekolah dan sistem pembelajaran yang sama. Hal ini menunjukkan
bahwa prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik faktor internal
maupun faktor eksternal.® Salah satu faktor eksternal yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa adalah guru. Guru memiliki peran strategis
dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran, karena guru tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai motivator, fasilitator,
dan pembimbing bagi siswa. Motivasi guru dalam mengajar sangat
menentukan kualitas interaksi pembelajaran di kelas. Guru yang memiliki
motivasi tinggi akan lebih  bersemangat, kreatif, dan inovatif dalam
menyampaikan materi pelajaran, sehingga mampu menumbuhkan minat dan
semangat belajar siswa.®

Motivasi guru dalam pembelajaran PAI menjadi sangat penting karena
karakteristik mata pelajaran PAI menuntut keteladanan, kesungguhan, dan
pendekatan yang tepat agar nilai-nilai keislaman dapat diterima dan diamalkan
oleh siswa. Guru PAI yang memiliki motivasi tinggi cenderung mampu

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, menarik, dan bermakna.

8 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 132

® Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2018), him. 75



Sebaliknya, rendahnya motivasi guru dapat berdampak pada kurang
maksimalnya proses pembelajaran, yang pada akhirnya berpengaruh terhadap
rendahnya prestasi belajar siswa.'® Motivasi guru merupakan faktor penting
dalam meningkatkan prestasi siswa. Dalam konteks pendidikan sekolah
menengah pertama (SMP). Guru memegang peran strategis sebagai fasiliator,
motivator, dan inspirator bagi peserta didik. Khususnya dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI), peran guru tidak hanya mentransfer
pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai moral dan spritual bagi
peserta didik.

Pendekatan yang dilakukan guru, termasuk dalam hal memotivasi
siswa, sangat mempengaruhi hasil belajar. Motivasi belajar merupakan salah
satu faktor internal yang sangat menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai prestasi belajar, karena motivasi berfungsi sebagai pendorong yang
menimbulkan, mengarahkan, dan mempertahankan perilaku belajar.'! Dalam
proses pembelajaran, motivasi dapat muncul dari dalam diri siswa (intrinsik)
maupun dari luar, seperti dorongan yang diberikan oleh guru (ekstrinsik).
Seorang guru yang mampu memberikan motivasi dengan cara yang tepat
dapat meningkatkan semangat belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran
yang di anggap sulit atau kurang menarik seperti Pendidikan Agama Islam
(PAI) dikalangan siswa sekolah dasar. Motivasi yang dapat diberikan berupa
pujian, penghargaan, pembagian tugas yang menantang, serta pendekatan yang

menyenangkan.

10 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
him. 23

11 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2018), him. 75



Di kelas IX SMP, siswa berada pada tahapan perkembangan kognitif
dan afektif yang cukup penting. Mereka mulai memahami konsep-konsep
Agama dengan lebih baik, tetapi juga rentan mengalami kejenuhan dalam
belajar. Oleh karena itu peran guru PAI dalam memotivasi siswa menjadi
sangat penting agar materi yang di ajarkan tidak hanya di pahami secara
akademik, tetapi juga dapat membentuk karakter dan sikap religius siswa. Jika
motivasi guru kurang optimal, hal ini dapat berdampak pada rendahnya
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran PAI.

Prestasi belajar mencakup pencapaian akademis seseorang dalam
lingkungan pendidikan. Hal ini tidak hanya mencakup nilai yang di peroleh di
kelas, tetapi juga melibatkan  kemampuan siswa untuk memahami,
menerapkan dan  mengintegrasikan  pengetahuan.'>  Prestasi  belajar
mencerminkan dedikasi, kerja keras, dan kemampuan seseorang untuk
mengatasi tantangan pembelajaran. Selain itu prestasi belajar juga mencakup
partisipasi dalam kegiatan ekstra kurikuler, proyek riset, atau penghargaan
akademis lainnya yang menunjukkan komitmen terhadap pengembangan diri
secara holistik.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SMP Negeri 25 Pekanbaru,
masih ditemukan perbedaan pada nilai prestasi belajar siswa kelas 1X pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Selain itu, motivasi guru dalam
proses pembelajaran juga menunjukkan perbedaan, baik dari segi metode
mengajar, pengelolaan kelas, maupun interaksi dengan siswa. Kondisi tersebut

diduga memiliki hubungan dengan prestasi belajar yang dicapai oleh siswa.

2 Bangau Frangki, Pegaruh Motivasi dan lingkungan belajar terhadap prestasi siswa,
(NTB: Pusat Pengembangan Pendidikan dan Penelitian Indonesia, 2024), him. 1-2



Oleh karena itu, diperlukan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh mana

“Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa PAI kelas IX SMP

Negeri 25 Pekanbaru”. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan

evaluasi dan masukan bagi sekolah dan guru dalam meningkatkan kualitas

pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

B. Penegasan Istilah
1. Pengaruh
Secara bahasa, kata pengaruh berarti daya atau kekuatan yang timbul

dari sesuatu (orang, benda, atau keadaan) yang ikut membentuk watak,
kepercayaan, atau perbuatan seseorang.® Dengan kata lain, pengaruh
merupakan suatu daya yang dapat menimbulkan perubahan terhadap sikap,
perilaku, maupun keadaan pihak lain. Pengaruh dalam konteks penelitian
ini merujuk pada kemampuan suatu variabel dalam memberikan perubahan,
dorongan, atau efek terhadap variabel lain.}* Pengaruh yang dimaksud
adalah hubungan fungsional antara motivasi guru (variabel X) dan prestasi
belajar siswa (variabel Y).

2. Motivasi guru

Motivasi guru adalah seluruh bentuk dorongan, rangsangan,

perhatian, dan penguatan (reinforcement) yang diberikan guru dalam proses
pembelajaran untuk menumbuhkan semangat, minat, serta kesiapan belajar

siswa.’® Dalam penelitian ini, motivasi guru PAI dipahami sebagai segala

13 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), him. 849

14 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), him. 64

15 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2018), him. 83



3.

bentuk strategi dan tindakan guru untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik
maupun intrinsik siswa selama pembelajaran Pendidikan Agama Islam.®
Menurut pendapat peneliti motivasi guru merupakan keseluruhan dorongan,
baik yang bersumber dari dalam diri maupun dari luar diri guru, yang
menumbuhkan semangat, kemauan, serta merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi pembelajaran, sehingga mampu menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan mendorong peningkatan prestasi belajar siswa.
Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah melalui
proses pembelajaran yang mencerminkan tingkat penguasaan materi
pelajaran.!” Dalam penelitian ini, prestasi belajar siswa PAI kelas IX SMP
Negeri 25 Pekanbaru akan dilihat dari nilai yang diperoleh pada mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Permasalahan

Berdasarkan tinjauan literatur dan observasi di lapangan, peneliti

(asumsi sementara), dapat diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai

a. Motivasi guru PAI saat pembelajaran masih terlalu rendah / kurang

b. Kurangnya perhatian individu terhadap siswa.

16 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),

1. Ildentifikasi Masalah
berikut:
konsisten
him. 98

17 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

2013), him. 63
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c. Sebagian siswa kurang menunjukkan semangat dan antusiasme dalam
mengikuti pembelajaran PAL.

d. Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran PAI masih
perlu ditingkatkan.

e. Prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) kelas 1X masih bervariasi dan sebagian belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM).

Batasan Masalah

Adapun penelitian ini supaya lebih fokus, terukur, praktis, dan tidak
terlalu luas, maka peneliti membatasi ruang lingkup yaitu: Pengaruh

Motivasi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa di Kelas IX SMP

Negeri 25 Pekanbaru.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah Apakah

Ada Pengaruh motivasi Guru PAI terhadap Prestasi Belajar Siswa di Kelas

IX SMP Negeri 25 Pekanbaru?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan
untuk meneliti Pengaruh Motivasi Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar
siswa di Kelas I)X SMP Negeri 25 Pekanbaru.

Manfaat Penelitian
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis
dan praktis bagi peserta didik, pendidik dan pemangku kebijakan program

pendidikan di sekolah serta bagi para pembaca penelitian ini:
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a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan

pendidik tentang pengaruh yang ditimbulkan dari penggunaan motivasi

guru terhadap prestasi belajar siswa.

b. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis yang diharapkan peneliti adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi Guru, Memberi masukan kepada guru, terkhusus guru PAI
untuk lebih  memperhatikan peserta didiknya dalam proses
pembelajaran. hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan bagi
guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa agar lebih baik
lagi.

Bagi pembaca, penelitian ini semoga dapat memberikan
pengetahuan tentang pengaruh motivasi guru terhadap prestasi
belajar siswa kelas IX SMP Negeri 25 Pekanbaru.

Bagi peneliti, agar mengetahui pengaruh motivasi guru terhadap
prestasi belajar siswa. Sekaligus sebagai salah satu tugas akhir
untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) Program Studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Tinggi Agama Islam
Al-Kifayah Riau.

Bagi Sekolah, Membantu pihak sekolah dalam rangka
meningkatkan kualitas guru dalam mengajar siswa, sehingga dari
guru tersebut akan lahir siswa siswa yang memiliki motivasi tinggi

serta semangat belajar yang baik.
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KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pengertian Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan atau
kekuatan yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan suatu
tindakan guna mencapai tujuan tertentu.'® Motivasi belajar pada
dasarnya merupakan daya penggerak dari dalam diri seseorang yang
membangkitkan minat untuk melakukan suatu tindakan. Secara bahasa
(etimologis), kata motivasi berasal dari bahasa Latin movere yang
berarti mendorong, atau menggerakkan seseorang untuk bertindak.
Dengan demikian, motivasi dapat dipahami sebagai suatu dorongan
yang menyebabkan seseorang melakukan suatu aktivitas tertentu untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.*®

Secara istilah (terminologis), motivasi memiliki beberapa defenisi
menurut para ahli, Motivasi adalah keseluruhan daya penggerak di
dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin
kelangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan

belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.?°

18 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 82

1 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional: Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him. 112

20 A, M. Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada), 2011, him. 75

13
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Motivasi juga diartikan sebagai proses yang memberi semangat, arah,
dan kegigihan perilaku seseorang dalam mencapai tujuan tertentu.?:
Selain itu, motivasi merupakan dorongan internal maupun
eksternal yang menyebabkan seseorang bertindak atau berperilaku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.?? Dalam konteks pendidikan, motivasi merupakan faktor
yang sangat penting karena akan menentukan tingkat kesungguhan
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki
motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan minat, perhatian, dan
usaha yang lebih besar dalam memahami materi pelajaran dibandingkan
siswa yang kurang termotivasi.?®> Dengan demikian, motivasi dapat
dipahami sebagai dorongan atau tenaga yang menggerakkan seseorang
untuk bertindak. Motivasi adalah suatu proses yang mengawali,
mengarahkan, dan mempertahankan perilaku individu menuju
tercapainya tujuan tertentu. Dalam psikologi, motivasi menggambarkan
bagaimana perilaku individu dimulai (initiation), diarahkan (direction),
dan dipertahankan (persistence) untuk mencapai objektif tertentu.
Motivasi belajar menurut Sardiman adalah keseluruhan daya
penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar,
menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada

kegiatan belajar tersebut sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek

418

him. 23

21 John W. Santrock, Educational Psychology, (New York: McGraw-Hill, 2014), him.
22 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),

2 1bid., him. 97
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belajar dapat tercapai.?* Defenisi ini menekankan peran motivasi
sebagai kekuatan yang tidak hanya memulai tetapi juga
mempertahankan proses belajar sampai tujuan tercapai.

Menurut Herwati motivasi dalam pendidikan adalah konsep yang
mencakup faktor-faktor internal dan eksternal yang mendorong siswa
untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar.2> Motivasi belajar tidak
dilihat sebagai sekadar keinginan untuk mencapai nilai, tetapi juga
sebagai energi psikologis yang mempengaruhi sikap siswa terhadap
pembelajaran.  Misalnya, siswa yang termotivasi cenderung
menunjukkan rasa ingin tahu, efikasi diri, dan antusias dalam
menyelesaikan tugas akademik.

Berikut kesimpulan umum yang dapat diambil dari berbagai
pendapat para ahli tersebut. Motivasi belajar pada dasarnya merupakan
daya penggerak dari dalam diri seseorang yang membangkitkan minat
untuk belajar, memulai aktivitas belajar, serta menjaga keberlangsungan
dan arah kegiatan belajar sampai tujuan tercapai. Motivasi bukan hanya
sekadar dorongan sesaat, tetapi merupakan tenaga psikis yang mengatur
intensitas, ketekunan, dan ketahanan seseorang dalam menghadapi
tugas-tugas belajar. la dapat bersumber dari dalam diri (seperti minat,
cita-cita, kebutuhan) maupun dari luar diri (seperti guru, lingkungan

sekolah, penghargaan). Dengan adanya motivasi, proses belajar menjadi

2 Gardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 2011), him. 75

him. 41

% Herwati, dkk., Psikologi Pendidikan dan Motivasi Belajar (Jakarta: Kencana, 2024),
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lebih terarah, bermakna, dan berorientasi pada pencapaian prestasi,

sedangkan tanpa motivasi aktivitas belajar cenderung tidak maksimal,

mudah terhenti, dan sulit mencapai hasil yang diharapkan.

a. Teori Teori Motivasi

1)

2)

Teori Hierarki Kebutuhan

Teori hierarki kebutuhan dikemukakan oleh Abraham
Maslow yang menyatakan bahwa kebutuhan manusia tersusun
secara bertingkat. Kebutuhan tersebut meliputi kebutuhan
fisiologis, keamanan, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri.?®
Dalam konteks guru, pemenuhan kebutuhan tersebut akan
mempengaruhi tingkat motivasi kerja. Guru yang kebutuhan
dasarnya terpenuhi akan lebih mudah mencapai tingkat
aktualisasi diri, yaitu keinginan untuk mengembangkan potensi
dan profesionalismenya dalam mengajar.
Teori Dua Faktor

Teori dua faktor dikemukakan oleh Frederick Herzberg
yang membagi faktor motivasi menjadi dua, yaitu faktor higiene
dan faktor motivator.?” Faktor higiene meliputi kondisi Kkerja,
gaji, hubungan antar rekan kerja, dan kebijakan organisasi.
Faktor ini tidak secara langsung meningkatkan motivasi, tetapi

dapat mencegah ketidakpuasan. Sedangkan faktor motivator

him. 35

him. 91

% Abraham Maslow, Motivation and Personality, (New York: Harper & Row, 1954),

27 Frederick Herzberg, The Motivation to Work, (New York: John Wiley & Sons, 1959),
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meliputi prestasi, pengakuan, tanggung jawab, dan kesempatan
berkembang yang secara langsung dapat meningkatkan motivasi
kerja guru.
3) Teori Harapan
Teori harapan dikemukakan oleh Victor Vroom yang
menyatakan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh harapan
bahwa usaha yang dilakukan akan menghasilkan kinerja yang
baik dan akan memperoleh hasil yang diinginkan.?® Dalam dunia
pendidikan, guru akan lebih termotivasi apabila mereka yakin
bahwa usaha dalam mengajar akan berdampak pada keberhasilan
siswa dan mendapatkan penghargaan atau pengakuan.
4) Teori Kebutuhan Berprestasi
Teori ini dikemukakan oleh David McClelland yang
menyatakan bahwa motivasi seseorang dipengaruhi oleh tiga
kebutuhan utama, yaitu kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan
afiliasi, dan kebutuhan akan kekuasaan.?® Guru yang memiliki
kebutuhan berprestasi tinggi akan berusaha meningkatkan
kualitas pembelajaran agar siswa mencapai hasil yang optimal.
Selain itu, kebutuhan afiliasi juga mendorong guru untuk

menjalin hubungan baik dengan siswa dan rekan kerja.

28 Victor Vroom, Work and Motivation,( New York: Wiley, 1964), him. 47
29 David McClelland, The Achieving Society, (New York: Van Nostrand, 1961), him. 40
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5) Teori Determinasi Diri

Teori determinasi diri dikembangkan oleh Edward Deci
dan Richard Ryan yang menekankan pentingnya motivasi
intrinsik dalam diri individu.®® Teori ini menyatakan bahwa
motivasi akan meningkat apabila tiga kebutuhan psikologis
terpenuhi, yaitu kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan. Dalam konteks guru, kebebasan dalam mengajar,
kemampuan profesional, serta hubungan yang baik dengan siswa
dan lingkungan sekolah akan meningkatkan motivasi kerja guru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa
motivasi guru dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang
berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik).
Teori-teori seperti hierarki kebutuhan, dua faktor, harapan,
kebutuhan berprestasi, dan determinasi diri memberikan
pemahaman bahwa motivasi guru tidak hanya dipengaruhi oleh
aspek material, tetapi juga oleh aspek psikologis dan sosial.
Dalam penelitian ini, teori yang digunakan sebagai landasan
utama adalah teori motivasi dari Maslow, Herzberg, dan
Sardiman karena dianggap paling relevan dalam menjelaskan

motivasi guru dalam proses pembelajaran.

%0 Edward Deci & Richard Ryan, Intrinsic Motivation and Self-Determination in Human
Behavior,( New York: Plenum, 1985), him. 68
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b. Motivasi Guru dalam Pembelajaran

Motivasi guru dalam pembelajaran adalah dorongan yang
berasal dari dalam diri maupun dari luar diri guru yang
mendorongnya untuk melaksanakan tugas mengajar dengan penuh
tanggung jawab, semangat, dan kesungguhan guna mencapai tujuan
pembelajaran secara optimal.3! Motivasi ini memengaruhi cara guru
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses belajar mengajar,
serta mengevaluasi hasil belajar peserta didik. Menurut Hamzah B.
Uno, motivasi guru merupakan kekuatan internal dan eksternal yang
menyebabkan guru berkeinginan dan berusaha untuk melaksanakan
tugas profesionalnya dengan baik demi tercapainya tujuan
pendidikan.®2

Guru yang memiliki motivasi tinggi akan menunjukkan sikap
disiplin, kreatif, serta komitmen yang kuat dalam proses
pembelajaran. Sementara itu, Sardiman menyatakan bahwa motivasi
dalam kegiatan pendidikan merupakan daya penggerak Yyang
menimbulkan kegiatan belajar mengajar dan memberikan arah pada
kegiatan tersebut.®® Dengan demikian, motivasi guru berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang aktif, efektif, dan
menyenangkan bagi siswa. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut,

dapat disimpulkan bahwa motivasi guru dalam pembelajaran adalah

31 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 158

%2 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), him. 71

3 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers,
2020), him. 75
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faktor pendorong utama yang menentukan kualitas proses
pembelajaran dan berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar
siswa.

Motivasi guru adalah kemampuan guru dalam memberikan
dorongan, semangat, dan rangsangan kepada siswa agar timbul
kemauan untuk belajar.* Guru tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai motivator yang dapat
menumbuhkan minat belajar siswa.’® Guru yang mampu
memberikan contoh, perhatian, penghargaan, dan bimbingan dengan
baik akan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
sehingga siswa merasa termotivasi.®® Guru PAI memiliki peran
motivasional yang lebih besar karena bukan hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan agama, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
keimanan dan akhlak.3” Keteladanan guru, kedisiplinan, kesabaran,
serta cara guru memperlakukan siswa akan menjadi sumber motivasi
yang sangat kuat bagi siswa untuk belajar lebih giat. Dengan adanya
motivasi yang diberikan guru, siswa akan merasa dihargali,
diperhatikan, dan akhirnya terdorong untuk meningkatkan prestasi

belajarnya.®®

3 Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 82

3 Winkel, W.S., Psikologi Pengajaran (Jakarta: Grasindo, 2012), him. 91

%Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),

him. 97

$Abuddin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana,

2011), him. 45

3 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,

2013), him. 60
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c. Jenis-Jenis Motivasi
1) Motivasi Intrinsik
Motivasi intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam
diri siswa itu sendiri tanpa adanya paksaan atau pengaruh dari
orang lain. Contohnya adalah keinginan untuk memperoleh
pengetahuan, rasa senang terhadap pelajaran PAI, serta keinginan
menjadi pribadi yang lebih baik.
2) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan yang berasal dari luar
diri siswa, misalnya karena adanya hadiah, pujian, teguran,
hukuman yang mendidik, dorongan dari guru maupun orang tua,
serta lingkungan belajar yang kondusif. Dalam proses
pembelajaran PAI, guru sebaiknya mengoptimalkan kedua jenis
motivasi tersebut.®® Guru dapat membangkitkan motivasi intrinsik
melalui penanaman nilai religius dan tujuan hidup, serta
memunculkan  motivasi  ekstrinsik  melalui  penghargaan,
perhatian, dan metode pembelajaran yang menarik.
3) Motivasi Positif
Motivasi positif adalah dorongan yang diberikan melalui
cara-cara yang menyenangkan, seperti penghargaan, pujian, atau

harapan akan keberhasilan. Motivasi ini bertujuan menumbuhkan

% Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2014), him. 90
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semangat dan rasa percaya diri individu.*® Dalam dunia
pendidikan, motivasi positif dinilai lebih efektif karena mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan,

sehingga siswa terdorong untuk belajar secara aktif dan kreatif.

4) Motivasi Negatif

Motivasi negatif adalah dorongan yang muncul akibat
adanya ancaman, hukuman, atau rasa takut, sehingga individu
melakukan suatu tindakan untuk menghindari akibat yang tidak
menyenangkan.** Meskipun motivasi negatif dapat mendorong
seseorang untuk bertindak, penggunaannya dalam pendidikan
harus dibatasi karena dapat menimbulkan tekanan psikologis dan

menghambat perkembangan kepribadian siswa.

5) Motivasi Primer

Motivasi primer adalah dorongan yang bersumber dari
kebutuhan dasar manusia yang bersifat biologis dan tidak
dipelajari. Motivasi ini berkaitan langsung dengan kelangsungan
hidup manusia.*? Motivasi primer bersifat universal dan dimiliki

oleh setiap individu tanpa memandang usia atau latar belakang.

him. 27

40 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara 2017),

4 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo

Persada 2018), him. 91

him. 35

42 Abraham H. Maslow, Motivation and Personality, (New York: Harper & Row, 1970),
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6) Motivasi Sekunder

Motivasi sekunder adalah dorongan yang muncul karena
proses belajar dan pengalaman sosial. Motivasi ini berkembang
seiring interaksi individu dengan lingkungan.*®* Dalam
pendidikan, motivasi sekunder sangat penting karena berkaitan
dengan kebutuhan psikologis seperti prestasi, pengakuan, dan
penghargaan sosial.

d. Bentuk Motivasi Guru dalam Pembelajaran PAI
Motivasi guru dalam pembelajaran dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk, antara lain:
1) Pemberian Motivasi Verbal (Lisan)

Motivasi verbal adalah dorongan yang diberikan guru
melalui kata-kata, seperti pujian, nasihat, doa, dan ungkapan
penyemangat kepada peserta didik. Dalam pembelajaran PAl,
guru sering menggunakan kalimat religius yang mengaitkan
belajar dengan nilai ibadah, misalnya mengingatkan bahwa
menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap muslim. Motivasi
verbal ini dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dan

menumbuhkan semangat belajar secara berkelanjutan.*

43 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara 2017),
him. 30

4 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2018), him. 92
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2) Pemberian Keteladanan (Uswah Hasanah)

Keteladanan merupakan bentuk motivasi yang ditunjukkan
melalui sikap dan perilaku guru. Guru PAI yang disiplin, jujur,
sabar, dan berakhlak mulia akan menjadi contoh nyata bagi siswa.
Keteladanan ini menjadi motivasi intrinsik karena siswa
terdorong meniru perilaku guru tanpa paksaan. Dalam Islam,
keteladanan merupakan metode pendidikan yang sangat efektif
sebagaimana dicontohkan oleh Rasulullah Shallallohu ‘alaihi
wasallam.*®

3) Pemberian Penghargaan (Reward)

Penghargaan adalah motivasi yang diberikan guru kepada
siswa atas prestasi atau perilaku positif yang ditunjukkan, baik
berupa pujian, nilai tambahan, maupun hadiah sederhana. Dalam
pembelajaran PAI, reward berfungsi untuk memperkuat perilaku
baik seperti rajin shalat, aktif bertanya, atau menghafal ayat Al-
Qur’an. Pemberian penghargaan dapat meningkatkan minat dan
semangat belajar siswa apabila diberikan secara adil dan
proporsional.*®

4) Pemberian Hukuman Edukatif

Hukuman edukatif merupakan motivasi dalam bentuk

tindakan korektif yang bersifat mendidik, bukan menghukum

secara fisik atau merendahkan martabat siswa. Dalam PAI,

45 Abuddin Nata, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 178
4 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019),
him. 45
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hukuman dapat berupa teguran, tugas tambahan bernilai
keislaman, atau nasihat keagamaan. Hukuman yang tepat dapat
menumbuhkan kesadaran siswa akan kesalahan dan mendorong

mereka untuk memperbaiki diri.*’

5) Menciptakan Suasana Pembelajaran yang Menyenangkan

Guru PAI yang mampu menciptakan suasana kelas yang
kondusif, interaktif, dan menyenangkan akan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Penggunaan metode diskusi, kisah teladan,
permainan edukatif Islami, dan media pembelajaran yang variatif
dapat membuat siswa lebih aktif dan antusias dalam mengikuti
pembelajaran. Suasana belajar yang positif berpengaruh besar
terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa.*® Bentuk-bentuk
motivasi dalam pembelajaran tersebut membantu siswa
merasakan bahwa belajar PAI bukan sekadar kewajiban, tetapi
kebutuhan yang bermanfaat bagi kehidupan mereka, baik di

sekolah maupun di luar sekolah.*®

2. Pengertian Prestasi belajar

Secara bahasa, istilah prestasi berasal dari kata achievement
(Bahasa Inggris) yang berarti hasil yang telah dicapai atau pencapaian
dari suatu usaha. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),

prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai dari apa yang telah

47 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017), him. 169
48 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2020), him. 87
49 Winkel, W.S., Psikologi Pengajaran,(Jakarta: Grasindo, 2012), him. 91-95
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dilakukan atau dikerjakan.®® Sementara itu, kata belajar dalam KBBI
diartikan sebagai usaha untuk memperoleh kepandaian atau ilmu.>
Dengan demikian, secara bahasa prestasi belajar dapat dimaknai
sebagai hasil yang diperoleh seseorang setelah melakukan aktivitas
belajar dalam kurun waktu tertentu.

Secara istilah, para ahli pendidikan memberikan definisi prestasi
belajar antara lain. Menurut Slameto, prestasi belajar adalah hasil usaha
yang dicapai seseorang setelah melalui proses belajar yang dinyatakan
dalam bentuk nilai, angka, atau simbol tertentu.®? Definisi ini
menekankan bahwa prestasi belajar merupakan output nyata dari proses
pembelajaran. Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar adalah tingkat
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan setelah mengikuti kegiatan belajar mengajar.5® Prestasi
belajar dalam hal ini mencerminkan keberhasilan siswa secara
akademik. Sedangkan menurut Nana Sudjana, prestasi belajar adalah
kemampuan-kemampuan Yyang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya, yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan
psikomotorik.>* Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat

disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai siswa

%0 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Vol, (Jakarta: Balai Pustaka, 2018), him. 1090

%1 Ibid., him. 173

52 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 54

53 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 141

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 22
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setelah melalui proses belajar yang ditunjukkan melalui perubahan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan, serta biasanya diukur dengan
nilai atau skor tertentu.

Prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, yang biasanya dinyatakan dengan
nilai atau skor sesuai asesmen yang dilakukan guru. Prestasi belajar
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti minat, motivasi,
dan kemampuan siswa, maupun eksternal seperti kualitas pengajaran
guru, suasana kelas, serta dukungan keluarga.®™ Prestasi belajar
merupakan salah satu indikator keberhasilan proses pendidikan. Prestasi
belajar menunjukkan sejauh mana siswa mampu menguasai materi
pelajaran setelah melalui proses pembelajaran. Winkel menyatakan
bahwa prestasi belajar adalah bukti keberhasilan yang dicapai seseorang
setelah melakukan kegiatan belajar dalam jangka waktu tertentu.%
Dalam pendidikan agama Islam, prestasi bukan hanya soal aspek
kognitif, tetapi juga mencakup aspek afektif dan psikomotorik.
Pemahaman materi agama, sikap religius, dan keterampilan
menjalankan nilai-nilai keislaman.

Dalam konteks penelitian ini, prestasi belajar yang dimaksud
aadalah prestasi belajar pada mata pelajaran PAI yang diperoleh siswa
kelas IX SMP Negeri 25 Pekanbaru. Prestasi belajar diukur melalui

beberapa aspek yang terdiri dari:

% Ibid., him. 39-40
% Winkel, W. S, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2009), him. 162
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a. Penilaian Ranah Kognitif dalam PAI

Penilaian ranah kognitif pada PAI mengukur pengetahuan dan
pemahaman siswa terhadap materi agama Islam, seperti ajaran
akidah, figh, Al-Qur’an, hadits, sejarah Islam, serta nilai-nilai
keagamaan. Evaluasi ini fokus pada kemampuan berpikir:
mengingat, memahami, menerapkan, dan menganalisis konsep ajaran
Islam. Menurut Bloom, ranah kognitif mencakup enam tingkatan
kemampuan, vyaitu mengingat (remembering), memahami
(understanding), menerapkan (applying), menganalisis (analyzing),
mengevaluasi (evaluating), dan mencipta (creating).®” Contoh
Instrumen Penilaian:
a) Tes tertulis berupa pilihan ganda, isian singkat, atau essay tentang

Tafsir ayat, hukum Figh, atau dasar Akidah.
b) Oral test (lisan) tentang isi Hadits atau makna bacaan surah.
b. Penilaian Ranah Afektif dalam PAI

Ranah afektif berfokus pada sikap, nilai, dan perilaku religius
siswa, seperti religiusitas, kedisiplinan ibadah, rasa tanggung jawab,
toleransi, kesopanan, dan kejujuran dalam konteks ajaran Islam.
Penilaian ini mencerminkan internalisasi nilai-nilai Islam dalam
perilaku sehari-hari siswa. Menurut Krathwohl, ranah afektif terdiri
atas lima tingkatan, yaitu menerima (receiving), menanggapi

(responding), menilai (valuing), mengorganisasi nilai (organization),

5 Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals, (New York: Longman, 1976), him. 201-207
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dan pembentukan Karakter (characterization).®® Contoh Instrumen
Penilaian:
a) Lembar observasi sikap, guru mengamati sikap siswa saat
berdiskusi tentang akhlak Islam.
b) Jurnal refleksi, siswa menuliskan pengalaman penerapan nilai
kesabaran atau toleransi dalam kehidupan sekolah.
c) Skala sikap, skala likert untuk menilai tingkat penerimaan siswa
terhadap nilai-nilai ajaran Islam.
c. Penilaian Ranah Psikomotorik dalam PAI
Ranah psikomotorik dalam PAI mencakup kemampuan
keterampilan praktis yang bisa diamati secara fisik misalnya
keterampilan praktik wudhu, tata cara sholat, membaca Al-Qur’an
dengan Tajwid yang benar, serta kemampuan melakukan ibadah
sesuai prosedur yang tepat. Ranah ini menekankan aspek
keterampilan dan perbuatan nyata sebagai hasil dari proses
pembelajaran.®® Contoh Instrumen Penilaian:
a) Tes praktik (performance/unjuk kerja), siswa menunjukkan urutan
wudhu dengan benar.
b) Rubrik observasi keterampilan, menilai ketepatan gerakan sholat,

suara bacaan, kesesuaian prosedur.

% David R. Krathwohl, Taxonomy of Educational Objectives: Handbook Il Affective
Domain, (New York: David McKay Company, 1964), him. 7-10

% Benjamin S. Bloom, Taxonomy of Educational Objectives: The Classification of
Educational Goals, (New York: Longman, 1976), him. 23-24
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Prestasi belajar siswa dapat diukur melalui berbagai bentuk
penilaian, seperti ulangan harian, nilai tugas, ujian tengah semester,
ujian akhir semester, maupun nilai rapor semester. Prestasi belajar
menunjukkan tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan
pembelajaran yang telah ditetapkan.®® Tinggi rendahnya prestasi
belajar siswa sering dikaitkan dengan berbagai faktor, seperti minat
belajar, motivasi belajar, kemampuan guru dalam mengajar, serta
lingkungan belajar siswa, baik di sekolah maupun di rumah. Prestasi
belajar tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor saja, melainkan oleh
interaksi berbagai faktor yang saling berkaitan.5!

Faktor internal meliputi intelegensi, minat, bakat, sikap,
kebiasaan belajar, dan kesehatan, Sementara itu. Faktor eksternal
meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, metode mengajar
guru, sarana prasarana belajar, serta motivasi yang diberikan oleh
guru dalam proses pembelajaran.®?

Motivasi guru termasuk faktor eksternal yang sangat penting.
Guru yang aktif memberikan dorongan dan perhatian akan membuat
siswa merasa termotivasi untuk belajar sungguh-sungguh, sehingga
prestasi belajar meningkat.®® Sebaliknya, guru yang Kkurang
memberikan motivasi cenderung membuat siswa pasif, cepat bosan,

dan kurang bersemangat mengikuti pelajaran.

80 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2019), him. 159

61 Dimyati & Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), him.
200

62 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 5472

83 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 172
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3. Pengaruh Motivasi Guru Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Motivasi guru merupakan salah satu faktor penting yang
memengaruhi keberhasilan proses pembelajaran. Guru yang memiliki
motivasi tinggi akan menunjukkan kesungguhan dalam melaksanakan
tugasnya, mulai dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses
belajar mengajar, hingga evaluasi hasil belajar. Menurut Uno, motivasi
adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu
aktivitas guna mencapai tujuan tertentu.®* Dalam konteks pendidikan,
motivasi guru berperan besar dalam menciptakan suasana belajar yang
kondusif dan menumbuhkan semangat belajar siswa. Motivasi belajar
berperan sebagai penggerak utama aktivitas belajar siswa. Siswa yang
memiliki motivasi belajar tinggi cenderung menunjukkan sikap tekun,
ulet, dan sungguh-sungguh dalam belajar, sehingga berdampak positif
terhadap prestasi belajar yang dicapai. Sebaliknya, rendahnya motivasi
belajar akan menghambat usaha belajar siswa dan berpengaruh pada
rendahnya prestasi belajar.%®

Pengaruh antara motivasi guru PAI dengan prestasi belajar siswa
bersifat positif dan signifikan. Guru PAI yang termotivasi akan mampu
memberikan dorongan, bimbingan, serta keteladanan yang baik kepada
siswa, sehingga siswa terdorong untuk lebih giat belajar dan

berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Semakin tinggi motivasi guru

8 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 27

8 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2018), him. 83
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PAI, maka semakin besar pula peluang meningkatnya motivasi belajar
siswa, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan prestasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang menyatakan
bahwa faktor sekolah, khususnya peran guru, sangat memengaruhi hasil
belajar siswa.®® Dalam konteks pendidikan, guru memiliki peran
penting dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa agar prestasi
belajar dapat meningkat secara optimal. Dengan strategi pembelajaran
yang tepat, motivasi belajar siswa dapat dikembangkan sehingga
menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik.®’

Motivasi guru memiliki peranan penting dalam menentukan
keberhasilan proses pembelajaran dan prestasi belajar siswa. Guru yang
memiliki motivasi tinggi akan melaksanakan tugas mengajarnya dengan
penuh tanggung jawab, kreatif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Uno yang menyatakan
bahwa motivasi guru merupakan dorongan internal dan eksternal yang
menyebabkan guru bersemangat dalam melaksanakan tugas
profesionalnya sehingga berdampak pada kualitas pembelajaran yang
diberikan kepada siswa.®® Menurut Hamalik, motivasi guru dalam
mengajar berpengaruh langsung terhadap suasana kelas dan aktivitas
belajar siswa. Guru yang termotivasi akan mampu menciptakan

pembelajaran yang menarik dan menantang, sehingga siswa terdorong

% Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 50

67 Ibid., him. 54

% Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),
him. 23
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untuk aktif dalam proses belajar. Keaktifan siswa inilah yang menjadi
salah satu indikator keberhasilan belajar dan berkontribusi terhadap
peningkatan prestasi belajar.®®

Sardiman menegaskan bahwa motivasi yang diberikan oleh guru
berfungsi sebagai penggerak dan pendorong kegiatan belajar siswa.
Apabila guru mampu memotivasi siswa secara konsisten, maka siswa
akan memiliki semangat belajar yang tinggi, tekun dalam mengerjakan
tugas, serta memiliki keinginan kuat untuk mencapai prestasi yang lebih
baik.”® Dengan demikian, motivasi guru tidak hanya berpengaruh pada
proses pembelajaran, tetapi juga pada hasil belajar siswa. Pendapat
serupa dikemukakan oleh Djamarah yang menyatakan bahwa guru
berperan sebagai motivator dalam pembelajaran. Guru yang mampu
membangkitkan motivasi belajar siswa akan membantu siswa
mengatasi kesulitan belajar, meningkatkan minat belajar, dan pada
akhirnya berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa.’*

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa Motivasi guru memiliki hubungan yang erat dengan prestasi
belajar siswa. Ketika guru memberikan motivasi secara efektif, siswa
akan merasa dihargai dan diperhatikan sehingga timbul dorongan untuk

belajar lebih giat.”? Siswa menjadi lebih fokus, lebih aktif bertanya,

8 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him. 68

0 Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2011), him. 76

"1 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 148.

2 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), him. 59-60
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berani menjawab, dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi
kesulitan belajar.

Dalam pembelajaran PAI, motivasi guru bukan hanya bersifat
akademik, tetapi juga spiritual. Guru PAI dapat menumbuhkan
kesadaran religius bahwa belajar merupakan ibadah dan kewajiban
seorang muslim.” Kesadaran ini akan mendorong siswa untuk berusaha
memperoleh prestasi belajar yang baik. Oleh karena itu, semakin tinggi
motivasi yang diberikan guru, maka semakin tinggi pula prestasi belajar
PAI yang dicapai siswa.’® Motivasi guru juga menjdi faktor penting
karena guru merupakan agen utama dalam proses pembelajaran. Guru
yang mampu memotivasi siswa dapat membantu siswa menjadi lebih
aktif dalam pembelajaran, merasa tertantang untuk memahami materi,
meningkatkan fokus belajar, serta memperbaiki respon terhadap
evaluasi akademik. Dalam konteks mata pelajaran PAI, motivasi guru
juga berperan untuk menghubungkan nilai-nilai ajaran agama dengan
kehidupan siswa secara nyata sehingga siswa semakin memahami dan

termotivasi untuk belajar.

B. Penelitian Relevan
Penelitian yang relevan merupakan kajian terhadap hasil penelitian
terdahulu untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dan penguat

secara teoritis terhadap penelitian yang dilakukan. Kajian ini bertujuan

84

3 Abuddin Nata, Pendidikan dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana, 2010), him. 67
4 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), him.
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untuk memperkuat landasan teoretis serta menunjukkan posisi penelitian
yang akan dilakukan khususnya yang sama-sama mengkaji motivasi guru
sebagai variabel bebas. Adapun beberapa penelitian yang relevan adalah
sebagai berikut:
1. Penelitian oleh Dewi Lian (2021)
Dewi Lian dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Minat Belajar Siswa
di SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar” menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa motivasi guru Pendidikan Agama Islam
berpengaruh signifikan terhadap minat belajar siswa. Semakin tinggi
motivasi yang diberikan guru, maka semakin meningkat minat belajar
siswa dalam mengikuti pembelajaran PAI.™
Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
motivasi guru sebagai variabel bebas (X), dangkan perbedaan nya
adalah variabel terikat (Y) yaitu minat belajar, sedangkan penelitian ini
memfokuskan pada prestasi belajar siswa.
2. Penelitian oleh Hidayat (2022)
Hidayat dalam penelititannya dengan judul Pengaruh Motivasi
Guru terhadap Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 4 Bukittinggi

menyimpulkan bahwa motivasi guru berpengaruh positif terhadap sikap

> Dewi Lian, “Pengaruh Motivasi Guru Pendidikan Agama Islam terhadap Minat Belajar
Siswa di SMP Negeri 1 Tapung Hulu Kabupaten Kampar”, Skripsi, Universitas Islam Riau, 2021,
him. 78-80
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religius siswa.”® Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah sama-sama menggunakan motivasi guru
sebagai variabel bebas (X), sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel terikat (Y) yaitu sikap religius siswa, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan menggunakan prestasi belajar siswa PAI.

3. Penelitian oleh Ahmad Fauzi (2020)

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Fauzi berjudul
“Pengaruh Motivasi Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri 2
Lampung.” Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa angket yang diberikan kepada siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi mengajar guru memiliki
pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa.”” Guru yang
memiliki motivasi tinggi dalam mengajar mampu mendorong semangat
belajar siswa sehingga siswa lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran.

Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti
motivasi guru sebagai variabel bebas (X), dangkan perbedaan nya
adalah variabel terikat (YY) yaitu motivasi belajar siswa, sedangkan

penelitian ini memfokuskan pada prestasi belajar siswa.

8 Hidayat, Pengaruh Motivasi Guru terhadap Sikap Religius Siswa di SMA Negeri 4
Bukittinggi, Skripsi, UIN Imam Bonjol Padang, 2022, him. 63

" Ahmad Fauzi, Pengaruh Motivasi Mengajar Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran PAI di MTs Negeri 2 Lampung, Skripsi (Lampung: UIN Raden Intan, 2020),
him. 52
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4. Penelitian oleh Rina Wulandari

Penelitian lain yang dilakukan oleh Rina Wulandari dengan
judul “Pengaruh Motivasi Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa di
Sekolah Menengah Pertama” menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara motivasi guru terhadap prestasi belajar siswa
dengan nilai signifikansi < 0,05.”® Persamaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah sama-sama menggunakan variabel motivasi
guru (X) dan prestasi belajar (Y) serta dilakukan pada jenjang Sekolah
Menengah Pertama (SMP). Perbedaannya terletak pada mata pelajaran
yang diteliti.

5. Penelitian oleh Nadzirotusholihah (2022)

Penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi Guru dan Siswa
terhadap Prestasi Belajar Bahasa Arab”. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa motivasi guru dan siswa secara bersama-sama
berpengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa Arab.”® Persamaan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah pada
variabel motivasi guru (X) Sedangkan perbedaannya terletak pada
variabel terikat (Y), yaitu prestasi belajar Bahasa Arab serta adanya

variabel tambahan berupa motivasi siswa.

8 Rina Wulandari, Pengaruh Motivasi Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa di Sekolah
Menengah Pertama, Skripsi (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2020), him. 80

" Nadzirotusholihah, “Pengaruh Motivasi Guru dan Siswa terhadap Prestasi Belajar
Bahasa Arab,” Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 5, No. 1, (2022), him. 38
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Berdasarkan uraian penelitian terdahulu tersebut, dapat
disimpulkan bahwa motivasi guru PAI memiliki pengaruh yang luas
terhadap berbagai aspek perkembangan siswa, baik berupa minat
belajar, motivasi belajar, disiplin belajar, maupun sikap religius siswa.
Meskipun variabel terikat dalam penelitian-penelitian tersebut berbeda
dengan penelitian yang dilakukan, seluruh temuan tersebut menguatkan
bahwa motivasi guru merupakan faktor penting dalam menciptakan
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, penelitian tentang pengaruh
motivasi guru PAI terhadap prestasi belajar siswa PAI kelas 1X SMP
Negeri 25 Pekanbaru layak untuk dilakukan sebagai pengembangan dari

penelitian-penelitian sebelumnya.

C. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun berdasarkan kajian
teoretis mengenai motivasi guru dan prestasi belajar siswa serta didukung
oleh hasil penelitian terdahulu yang relevan. Secara teoretis, motivasi guru
merupakan salah satu faktor eksternal yang berperan penting dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Sardiman menyatakan bahwa motivasi
merupakan keseluruhan daya penggerak dalam diri seseorang yang
menimbulkan kegiatan dan menjamin keberlangsungannya sehingga
tujuan yang diinginkan dapat tercapai.® Dalam konteks pendidikan,
motivasi guru menjadi pendorong utama dalam melaksanakan tugas

profesional secara optimal.

8 Sardiman, A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2011), him. 75



39

Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung menunjukkan sikap
positif dalam proses pembelajaran, seperti memiliki semangat mengajar
yang tinggi, disiplin, bertanggung jawab, kreatif dalam penggunaan
metode pembelajaran, serta memberikan perhatian dan dorongan kepada
siswa.8! Motivasi guru yang baik akan tercermin dalam pelaksanaan
pembelajaran yang efektif dan kondusif, sehingga siswa merasa nyaman
dan terdorong untuk aktif dalam mengikuti pembelajaran. Proses
pembelajaran yang efektif dapat meningkatkan minat dan aktivitas belajar
siswa. Slameto menjelaskan bahwa keberhasilan belajar siswa dipengaruhi
oleh faktor eksternal, salah satunya adalah guru dan cara mengajarnya.®?
Ketika siswa memiliki minat dan Kketerlibatan yang tinggi dalam
pembelajaran, maka pemahaman terhadap materi pelajaran akan
meningkat, yang pada akhirnya berdampak pada prestasi belajar siswa.

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, peran guru sangat
penting karena tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keimanan dan akhlak. Oleh karena itu, motivasi
guru PAI diduga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
belajar siswa PAI kelas X SMP Negeri 25 Pekanbaru.Berdasarkan uraian
tersebut, motivasi guru diposisikan sebagai variabel bebas (X) yang diduga
memengaruhi prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat ().
Hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat sebab akibat, di mana
semakin tinggi motivasi guru, maka semakin tinggi pula prestasi belajar

siswa.

81 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan
(Jakarta: Bumi Aksara, 2016), him. 23

82 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
2015), him. 54
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D. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian yang kebenarannya masih harus dibuktikan melalui
pengumpulan dan analisis data secara empiris. Hipotesis disusun
berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang relevan dengan
masalah penelitian.

Menurut Sugiyono, hipotesis merupakan dugaan atau jawaban
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan
masalah tersebut telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan.
Kebenaran hipotesis ini harus diuji melalui data yang diperoleh di
lapangan.®® Berdasarkan kajian teori, penelitian yang relevan, serta
kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka hipotesis dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (H,)

Terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi guru terhadap
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
kelas 1X SMP Negeri 25 Pekanbaru.

2. Hipotesis Nol (Ho)

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi guru

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam kelas IX SMP Negeri 25 Pekanbaru.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2021), him. 96
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